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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of deferred tax assets and deferred tax liabilities on earnings 

management, with financial distress as a moderating variable, in companies listed in the MNC36 index on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021-2023 period. The research employs a quantitative 

approach. Through purposive sampling, 36 companies were identified, with 15 data samples analyzed. 

Data processing was conducted using descriptive statistical analysis with SPSS 25. The results indicate that 

financial distress acts as a moderator that strengthens the positive and significant effect of deferred tax 

assets on earnings management. However, deferred tax assets and deferred tax liabilites do not directly 

influence earnings management. 

Keywords: Deferred Tax Assets, Deferred Tax Liabilities, Earnings Management, Financial Distress. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba dengan financial distress sebagai variabel moderasi, pada perusahaan yang 

tergabung dalam indeks MNC36 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Melalui teknik purposive sampling, diperoleh 36 

perusahaan dengan 15 sampel data yang dianalisis. Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress 

berperan sebagai moderator yang memperkuat pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

secara positif dan signifikan. Namun, aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan secara langsung 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Aset Pajak Tangguhan, Liabilitas Pajak Tangguhan, Manajemen Laba, Financial Distress. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai bagian dari perusahaan, 

manajemen selalu berusaha untuk 

meningkatkan laba. Laba yang 

berkualitas dapat ditunjukkan sebagai 

peningkatan performa di masa depan, 

yang ditentukan oleh akrual dan kas dan 

menunjukkan kinerja keuangan 

sebenarnya (Olin & Priyadi, 2024). 

Laporan keuangan seharusnya 

menggambarkan keadaan perusahaan 

karena termasuk informasi yang 

dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan. 

Manajemen laba dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya aset pajak  

 

tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

(Tamira et al., 2023). Aset pajak 

tangguhan dan Liabilitas pajak 

tangguhan memungkinkan bisnis untuk 

menggunakan celah dalam 

memanipulasi laporan keuangan mereka 

(Fitri & Machdar, 2023). 

Aset pajak tangguhan dijelaskan 

sebagai jumlah pajak penghasilan yang 

dapat dikembalikan pada periode 

mendatang. Aset pajak tangguhan timbul 

sebagai akibat dari perbedaan temporer 

yang dapat dikurangkan dan sisa 

kompensasi kerugian (Fitri & Machdar, 

2023). Beban pajak akuntansi lebih kecil 

daripada beban pajak fiskal karena 
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adanya beda waktu yang menyebabkan 

koreksi positif, sehingga menjadi aset 

pajak tangguhan (Purnamasari Putri & 

Djohar, 2023). Suatu perusahaan 

mungkin membayar pajak lebih sedikit 

saat ini, tetapi memiliki utang pajak yang 

lebih besar di masa mendatang. 

Sebaliknya, perusahaan mungkin 

membayar pajak lebih banyak saat ini, 

tetapi memiliki utang pajak yang lebih 

kecil di masa mendatang (Machdar & 

Nurdiniah, 2021). 

Selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba yaitu 

liabilitas pajak tangguhan. Liabilitas 

pajak tangguhan merupakan perbedaan 

sementara yang menyebabkan 

kewajiban pajak penghasilan harus 

dibayar pada periode mendatang 

(Michelle & Simbolon, 2022). Liabilitas 

pajak tangguhan perusahaan bertambah 

ketika laba yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan komersialnya lebih 

besar dibandingkan dengan laba yang 

dihitung berdasarkan peraturan 

perpajakan (Ningsih et al., 2020). 

Liabilitas pajak tangguhan dihitung 

dengan mengalikan nilai perbedaan 

temporer dengan tarif pajak yang 

berlaku. Semakin tinggi persentase 

liabilitas pajak tangguhan dibandingkan 

dengan total beban pajak perusahaan, 

semakin menunjukkan penerapan 

standar akuntansi yang cenderung lebih 

longgar (Septiawan et al., 2020).  

Jika suatu perusahaan menghadapi 

masalah keuangan dan tidak dapat 

membayar kewajibannya kepada 

kreditur pada waktu yang telah 

ditentukan, perusahaan tersebut 

dianggap mengalami kondisi financial 

distress. Dengan tingkat kesulitan 

keuangan yang semakin meningkat, 

perusahaan akan terus mengevaluasi 

kinerja manajemen mereka. Evaluasi 

tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen tidak berhasil mengatasi 

situasi tersebut, perusahaan akan 

melakukan rotasi atau penggantian 

manajemen.  

Adapun penelitian ini dilakukan 

pada indeks MNC36. Indeks IDX 

MNC36, yang dibuat oleh MNC Group 

untuk Bursa Efek Indonesia (BEI), 

memberikan rekomendasi saham terbaik 

bagi para investor. Indeks ini terdaftar di 

BEI. Kinerja indeks MNC36 sangat 

bagus sejak peluncurannya pada tahun 

2013. Selain itu, indeks secara berkala 

diperbarui setiap enam bulan. 

Komponen Indeks MNC36 ini terdiri 

dari 36 saham yang dipilih berdasarkan 

kriteria seperti kapitalisasi pasar, 

likuiditas transaksi, faktor fundamental, 

dan laporan keuangan perusahaan. 

Peninjauan berkala akan dilakukan 

setiap enam bulan sekali di bulan April 

dan Oktober setiap tahun.  

Fenomena kasus manajemen laba 

yang pernah terjadi di Indonesia 

melibatkan beberapa perusahaan besar. 

Beberapa kasus atau skandal kecurangan 

yang terkait dengan praktik manajemen 

laba yaitu salah satu perusahaan BUMN 

farmasi PT. Indofarma Tbk (INAF) 

menjadi sorotan publik usai diketahui 

memanipulasi laporan keuangannya. 

Fenomena aset pajak tangguhan 

perusahaan yang mengalami aset pajak 

tangguhan ialah PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. Garuda Indonesia adalah 

maskapai penerbangan nasional yang 

menghadapi fluktuasi pendapatan dan 

biaya operasional yang signifikan. 

Dalam kondisi tertentu, seperti selama 

periode kerugian atau pengeluaran besar 

untuk pemeliharaan pesawat dan 

pengembangan layanan, Garuda 

mungkin mencatat aset pajak tangguhan. 

Fenomena liabilitas pajak 

tangguhan hampir semua perusahaan 

yang memiliki aktivitas usaha yang 

signifikan dapat mengalami liabilitas 

pajak tangguhan, terutama jika mereka 

menerapkan perbedaan antara 

pengakuan laba komersial (akuntansi) 
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dan laba fiskal (pajak). Salah satu 

perusahaan yang mengalami liabilitas 

pajak tangguhan adalah PT Astra 

International Tbk, perusahaan 

multinasional asal Indonesia yang 

bergerak di berbagai sektor, seperti 

otomotif, agribisnis, dan jasa keuangan. 

Dalam laporan keuangan tahunannya, 

Astra mencatat liabilitas pajak 

tangguhan sebagai akibat dari, 

perbedaan metode penyusutan aset tetap 

dalam laporan komersial, perbedaan 

pengakuan pendapatan dan beban, 

cadangan kerugian piutang dan liabilitas 

karyawan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penulis ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh aset pajak 

tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba. Sehingga 

penulis menentukan judul “Aset Pajak 

Tangguhan Dan Liabilitas Pajak 

Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Dengan Financial Distress Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Indeks MNC36 

Tahun 2021-2023”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Akuntansi Positif (Positive 

Accounting Theory) 

Watts dan Zimmerman's Teori 

Akuntansi Positif memberikan 

kontribusi yang signifikan, 

kontroversial, dan berharga bagi 

pemikiran akuntansi. Kontribusi ini 

penting karena menekankan pilihan 

nyata yang diambil entitas dalam 

menggunakan teknik akuntansi 

keuangan, serta dalam aktivitas 

pelaporan keuangan secara umum. 

kemunculan Teori Akuntansi 

Positif (PAT) juga dipicu oleh 

perkembangan teknologi penghitungan 

yang mempermudah analisis data dalam 

jumlah besar. Watts dan Zimmerman 

(1978) menyatakan bahwa komputer dan 

basis data mesin yang dapat dibaca, 

seperti CRSP (Center for Research in 

Security Prices) dan Compustat, mulai 

tersedia pada tahun 1960-an. Hal ini 

berdampak pada penurunan biaya untuk 

penelitian empiris, sehingga teori 

keuangan dan ekonomi positif menjadi 

lebih mudah diakses oleh peneliti 

akuntansi (Wiratama & Asri, 2020). 

Dalam teori akuntansi positif, 

perusahaan akan memanfaatkan peluang 

yang ada untuk memilih alternatif 

dalam merumuskan prosedur. Dengan 

adanya kebebasan ini, manajer 

cenderung melakukan tindakan 

manipulatif. Sebagai pihak internal 

perusahaan, manajemen dapat 

menggunakan kesempatan tersebut 

untuk kepentingan pribadi.  

 

Manajemen Laba 

Menurut Olin & Priyadi (2024) 

manajemen laba adalah usaha yang 

dilakukan oleh manajemen untuk 

campur tangan dalam penyusunan 

laporan keuangan, dengan tujuan 

meningkatkan atau menurunkan laba. 

Hal ini dilakukan dengan memanipulasi 

angka dalam laporan keuangan serta 

mengubah metode atau prosedur 

akuntansi yang diterapkan perusahaan, 

demi keuntungan pribadi mereka. 

Manajemen laba adalah praktik 

pengelolaan laporan keuangan 

perusahaan untuk memengaruhi angka 

laba yang dilaporkan. Ini melibatkan 

penyesuaian pendapatan, biaya, dan 

pengeluaran guna mencapai hasil yang 

diinginkan. 

 

Aset Pajak Tangguhan 

Aset pajak tangguhan adalah 

aktiva yang timbul akibat perbedaan 

waktu yang mengakibatkan koreksi 

positif, sehingga beban pajak dalam 

laporan akuntansi lebih rendah 

dibandingkan dengan beban pajak yang 

ditetapkan. Aset pajak tangguhan dicatat 

ketika terdapat harapan akan keuntungan 

pajak di masa depan. Untuk 
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memperkirakan kemungkinan realisasi 

aset pajak tangguhan ini, evaluasi 

diperlukan (Eka Putri et al., 2023). Aset 

pajak tangguhan muncul karena terdapat 

selisih sementara yang dapat dikurangi 

dan sisa kompensasi dari kerugian dan 

diyakini dapat dipulihkan pada periode 

mendatang. 

 

Financial Distress 

Financial distress menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan sebelum 

mengalami kebangkrutan, di mana 

keadaan keuangannya terus menurun. 

Ketidakberhasilan dalam menjalankan 

aktivitas operasional dengan baik dapat 

menjadi faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya financial 

distress. Selama periode kesulitan 

keuangan, perusahaan sering melakukan 

penyesuaian terhadap aset, laba bersih, 

dan laba per saham untuk menjaga 

kelangsungan operasional dan 

menstabilkan keuangan. 

 

Kerangka Pemikiran 

 
 

Hipotesis 

H1: Aset pajak tangguhan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

H2: Liabilitas pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H3: Aset pajak tangguhan berpengaruh 

terhadap manajemen laba dengan 

financial distress sebagai variabel 

moderasi. 

H4: Aset pajak tangguhan dan liabilitas 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

METODE PENELIIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel-

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan cara pengumpulan 

data yang dilakukan untuk memecahkan 

suatu masalah atau menguji sebuah 

hipotesis. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan Indeks 

MNC36 yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2021-2023 

yang didapat dari www.idx.co.id. 

Sampel Penelitian diambil dengan 

teknik purposive sampling, yang 

merupakan metode pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Dari 36 

perusahaan dalam Indeks MNC36, 

dilakukan seleksi dengan kriteria 

eliminasi meliputi perusahaan yang 

menggunakan mata uang rupiah dan 

memiliki data aset pajak tangguhan dan 

liabilitas pajak tangguhan pada laporan 

keuangan selama periode 2021-2023. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 

15 perusahaan sebagai sampel dengan 

periode 3 tahun sehingga total 45 data 

observasi. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 25, 

sebelum melakukan analisis regresi, 

dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikan 

residual >0.1 menunjukkan data 

terdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas diuji melalui nilai 

tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Seluruh variabel memiliki nilai 

http://www.idx.co.id/
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tolerance >0.10 dan VIF <10, sehingga 

tidak terdapat multikolinearitas. Uji 

autokorelasi menggunakan Durbin-

Watson (DW), nilai DW berada di antara 

batas bawah dan atas (dU<DW<4-Du), 

menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi. Uji heteroskedastisitas 

menggunakan grafik scatterplot dan uji 

Glejser, hasil menunjukkan tidak 

terdapat pola khusus dan signifikan 

semua variabel >0.1, yang berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Setelah uji 

asumsi terpenuhi, dilakukan analisis 

regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Selanjutnya hasil tersebut akan 

digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan memahami hubungan 

signifikan antar variabel yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen yang meliputi 

aset pajak tangguhan (X1), dan liabilitas 

pajak tangguhan (X2) berpengaruh 

terhadap manajemen laba (Y) dengan 

financial distress (Z) sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan Indeks 

MNC36 Tahun 2021-2023. Berdasarkan 

hasil uji analisis regresi linear berganda 

dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 0.135 + (-0.073 X1) + 3.453 X2 + 

0.008 X1Z 

Keterangan: 

 Y = Manajemen laba 

X1 = Aset pajak tangguhan 

X2 = Liabilitas pajak tangguhan 

Z = Moderasi financial distress 

Koefisien dari model regresi linear 

berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai koefisien regresi untuk variabel 

aset pajak tangguhan (X1) sebesar - 

0.073 artinya bahwa setiap kenaikan 

aset pajak tangguhan sebesar 1% dan 

variabel independen lainnya tetap, 

maka akan menyebabkan 

menurunnya manajemen laba (Y) 

sebesar -0.073. 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel 

liabilitas pajak tangguhan (X2) sebesar 

3.453 artinya bahwa setiap kenaikan 

liabilitas pajak tangguhan sebesar 1% 

dan variabel independen lainnya tetap, 

maka akan menyebabkan kenaikan 

manajemen laba (Y) sebesar 3.453. 

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel 

moderasi financial distress dengan 

aset pajak tangguhan (X1Z) sebesar 

0.008 artinya bahwa setiap kenaikan 

aset pajak tangguhan pada saat 

financial distress sebesar 1% dan 

variabel independen lainnya tetap, 

maka akan menyebabkan kenaikan 

manajemen laba (Y) sebesar 0.008. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

Aset Pajak Tangguhan 45 0.48 1.58 1.007 0.24339 

Liabilitas Pajak 

Tangguhan 

45 0.00 0.03 0.0054 0.00788 

Manajemen Laba 45 -0.03 0.27 0.1115 0.07542 

Financial Distress 45 2.32 17.33 5.8699 3.30823 

     Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

di atas dapat diketahui bahwa objek yang 

diteliti sebanyak 15 perusahaan selama 3 

tahun dengan periode tahun 2021- 2023 

sebanyak 45 sampel. 
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Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.07259540 

Most Extreme Differences Absolute 0.074 

Positive 0.072 

Negative -0.074 

Test Statistic 0.074 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

    Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa residual yang 

digunakan dalam penelitian ini 

terdistribusi normal. Dengan jumlah data 

(N) sebesar 45, hasil uji menampilkan 

mean dari residual sebesar 0.0000000 

dan standar deviasi sebesar 0.07259540. 

Nilai most extreme differences 

menunjukkan perbedaan absolut sebesar 

0.074, dengan nilai positif 0.072 dan 

negatif -0.074. Test statistic 

sebesar0.074 memiliki nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0.200, 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

(± = 0.1). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis nol (H0), yaitu data residual 

terdistribusi normal, diterima. Dengan 

kata lain, tidak ditemukan bukti yang 

cukup untuk menolak asumsi normalitas 

pada residual data dalam model 

penelitian ini. 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

berikut tabel: 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Aset Pajak Tangguhan 0.892 1.121 

Liabilitas Pajak Tangguhan 0.893 1.119 

Financial Distress 0.971 1.030 

  Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil 

pengujian multikolinieritas 

menunjukkan bahwa model penelitian 

bebas dari masalah multikolinieritas. Hal 

ini didukung oleh nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

semua variabel independen yang berada 

dalam rentang yang dapat diterima. Nilai 

tolerance untuk setiap variabel aset pajak 

tangguhan (0.892), liabilitas pajak 

tangguhan (0.893),  financial distress 

sebagai variabel moderasi (0.971), 

semua nilai tolerance lebih besar dari 

0.10 yang merupakan batas minimum 

untuk menunjukkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinieritas yang 

signifikan. Nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) untuk setiap variabel aset pajak 

tangguhan (1.121), liabilitas pajak 

tangguhan (1.119) dan financial distress 

(1.030), seluruh nilai tersebut berada 

jauh di bawah batas 10, yang menjadi 

indikator adanya multikolinieritas yang 

serius. Pada model ini, nilai VIF yang 

rendah menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memiliki korelasi 

signifikan satu sama lain, sehingga 

stabilitas estimasi parameter tetap terjaga.  
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

berikut tabel. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Hal ini menunjukkan bahwa 

financial distress tidak menimbulkan 

permasalahan heteroskedastisitas dalam 

model. Koefisien konstanta sebesar 

0.094 dengan nilai signifikansi 0.002 

menunjukkan bahwa konstanta secara 

statistik signifikan. Artinya, konstanta 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

model regresi. Secara keseluruhan, hasil 

ini menegaskan bahwa asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi, yang 

berarti varians residual tetap konstan dan 

tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut tabel. 

sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji 

koefisien determinasi (R²) menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0.088. 

Artinya, model regresi mampu 

menjelaskan 8,8% variasi dari variabel 

dependen, yaitu manajemen laba, yang 

dipengaruhi oleh variabel independen 

dalam penelitian ini, seperti aset pajak 

tangguhan, liabilitas pajak tangguhan, 

serta interaksi antara variabel-variabel 

tersebut. 

 

Hasil Uji F 

sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji 

F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

0.967 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 

sebesar 0.436. Uji ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah variabel 

independen, yaitu aset pajak tangguhan, 

liabilitas pajak tangguhan, financial 

distress, dan interaksinya, secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan. 

terhadap variabel dependen, yaitu 

manajemen laba. Dengan tingkat 

signifikansi 0.366 > 0.1 (Probabilitas 

10%), hasil ini menunjukkan bahwa 

secara statistik tidak terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan dari variabel 

independen terhadap manajemen laba. 

 

Hasil Uji t 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji 

t, berikut adalah analisis mendalam 

mengenai pengaruh masing-masing 

variabel terhadap manajemen laba, yang 

dikaitkan dengan hipotesis penelitian: 

 

Aset Pajak Tangguhan (H1) 

Nilai koefisien aset pajak 

tangguhan sebesar -0.073 dengan nilai t 

sebesar -1.228 dan signifikansi (Sig.) 

0.227 > 0.1 (Probabilitas 10%) 

menunjukkan bahwa aset pajak 

tangguhan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aset pajak 

tangguhan belum memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

manajemen laba pada indeks MNC36 

yang terdaftar di BEI. Dengan demikian, 

hipotesis H1 tidak terbukti. 

 

Liabilitas Pajak Tangguhan (H2)  

Nilai koefisien liabilitas pajak tangguhan 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.094 0.029  3.267 0.002 

Aset Pajak Tangguhan -0.042 0.028 -0.241 -1.500 0.141 

Liabilitas Pajak Tangguhan 0.492 0.865 0.091 0.569 0.573 

Financial Distress 0.001 0.002 0.051 0.330 0.743 

Model R Square 

1 0.088 
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sebesar 3.453 dengan nilai t sebesar 

0.432 dan signifikansi (Sig.) 0.668 > 0.1 

(Probabilitas 10%) menunjukkan bahwa 

liabilitas pajak tangguhan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa liabilitas pajak 

tangguhan juga belum bisa memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

manajemen laba pada indeks MNC36 

yang terdaftar di BEI. Dengan demikian, 

hipotesis H2 tidak terbukti. 

 

Financial Distress sebagai Variabel 

Moderasi (H3) 

Hasil moderasi menunjukkan bahwa 

pengaruh financial distress terhadap aset 

pajak tangguhan (X1Z) memiliki 

koefisien 0.008 dengan nilai t 1.786 dan 

signifikansi 0.082. Karena nilai 

signifikansi lebih rendah dari 0.1 

(Probabilitas 10%), hasil ini 

menunjukkan bahwa financial distress 

berhasil memoderasi pengaruh aset 

pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba. 

 

Hipotesis Simultan (H4) 

Berdasarkan Uji F pengaruh aset pajak 

tangguhan dan liabilitas pajak 

tangguhan secara bersama-sama 

terhadap manajemen menunjukkan 

tidak ada pengaruh signifikansi.  

 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan 

Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik T 

yang diperoleh, aset pajak tangguhan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0.227 > 0.1 (Probabilitas 10%), 

sehingga secara parsial aset pajak 

tangguhan tidak memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap manajemen laba 

dalam penelitian ini. Secara teori, aset 

pajak tangguhan dapat dimanfaatkan 

sebagai celah untuk melakukan 

manajemen laba. Namun, tindakan 

tersebut memiliki konsekuensi pada 

laporan keuangan fiskal, yaitu 

meningkatnya jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Manajemen 

cenderung mempertimbangkan risiko 

dan potensi kerugian dari manipulasi 

aset pajak tangguhan, karena tindakan 

semacam ini dapat mengurangi tingkat 

kepercayaan para pemangku 

kepentingan. Manipulasi terhadap angka 

aset pajak tangguhan dapat menciptakan 

dampak negatif yang merugikan reputasi 

perusahaan. 

Peningkatan jumlah aset pajak 

tangguhan menunjukkan bahwa laba 

menurut fiskal lebih besar dibandingkan 

laba menurut akuntansi akibat perbedaan 

temporer. Hal ini dapat menyebabkan 

beban pajak pada periode tersebut 

menjadi lebih besar, sehingga laba bersih 

perusahaan menurun, bahkan berpotensi 

menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, 

tindakan manajemen laba, terutama yang 

bertujuan menghindari kerugian atau 

meningkatkan laba dalam satu periode 

yang diukur melalui direksi akrual dalam 

penelitian ini tidak tercermin dari 

fluktuasi jumlah aset pajak tangguhan 

(Tamira et al., 2023). 

 

Pengaruh Liabilitas Pajak Tangguhan 

Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik T 

yang diperoleh, liabilitas pajak 

tangguhan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0.668 > 0.1 (Probabilitas 10%), 

menunjukkan liabilitas pajak tangguhan 

tidak memberikan kontribusi yang 

berarti terhadap manajemen laba 

dalam penelitian ini, artinya naik 

turunnya liabilitas pajak tangguhan tidak 

berpengaruh ketika manajemen 

menjalankan manajemen laba. Ketika 

liabilitas pajak tangguhan tinggi, 

perusahaan akan memiliki kewajiban 
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yang besar karena harus memenuhi 

pembayaran atas kewajiban tersebut. Hal 

ini dapat mengurangi laba perusahaan. 

Pajak tangguhan muncul akibat 

perbedaan antara Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan ketentuan dalam 

peraturan perpajakan. Secara umum, 

perbedaan ini juga terjadi antara 

pendapatan sebelum pajak berdasarkan 

pembukuan dan pendapatan kena pajak 

(Septiawan et al., 2020). 

 

Financial Distress Memoderasi Aset 

Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik T 

menunjukkan bahwa financial distress 

memperkuat dan berpengaruh positif, 

dalam hubungan antara aset pajak 

tangguhan dan manajemen laba. Hal 

ini ditandai dengan nilai signifikansi 

interaksi antara variabel aset pajak 

tangguhan dan financial distress (X1Z) 

sebesar 0.082, < 0.1 (Probabilitas 10%). 

Koefisien interaksi sebesar 0.008 

menunjukkan bahwa financial distress 

memperkuat pengaruh aset pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. 

Pengaruh aset pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba menjadi lebih kuat 

ketika perusahaan berada dalam tekanan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan menghadapi 

masalah keuangan, kondisi tersebut 

tidak memotivasi perusahaan untuk 

melakukan manajemen laba (Eka Putri et 

al., 2023). 

 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan dan 

Liabilitas Pajak Tangguhan Terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik F secara simultan aset pajak 

tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan 

tingkat signifikan 0.436 > 0.1 

(Probabilitas 10%). Berdasarkan hasil 

uji dapat dinyatakan bahwa aset pajak 

tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Ketika aset pajak 

tangguhan meningkat, kemungkinan 

perusahaan melakukan manajemen laba 

menjadi sangat besar. Selain itu, naik 

turun nilai liabilitas pajak tangguhan 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

keputusan manajemen dalam melakukan 

manajemen laba (R. Simanjuntak & 

Hutabarat, 2022). 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan 

mencerminkan perbedaan temporer yang 

bersifat jangka panjang, sehingga 

dampaknya tidak langsung terlihat pada 

laba bersih periode tertentu. Manajemen 

laba biasanya berfokus pada elemen 

yang memengaruhi hasil keuangan 

jangka pendek. Pengakuan aset dan 

liabilitas pajak tangguhan didasarkan 

pada aturan akuntansi yang ketat. Hal ini 

membatasi fleksibilitas manajemen 

dalam memanfaatkan kedua variabel ini 

untuk memanipulasi laba. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aset pajak tangguhan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada Indeks MNC36 tahun 2021-

2023. Hal ini menunjukkan 

perusahaan pada Indeks MNC36 ini 

lebih fokus pada kepatuhan regulasi 

dan menjaga reputasi publik. 

Pengungkapan informasi yang 

transparan pada perusahaan ini dapat 

membatasi penggunaaan aset pajak 

tangguhan untuk manipulasi laba. 

2. Liabilitas pajak tangguhan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada Indeks MNC36 tahun 2021-

2023. Hal ini menunjukkan liabilitas 

pajak tangguhan bersifat jangka 

panjang dan tidak memengaruhi arus 
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kas atau laba bersih secara langsung 

sehingga liabilitas pajak tangguhan 

kurang bisa mempengaruhi praktik 

manajemen laba, yang berfokus pada 

laporan keuangan dengan dampak 

langsung terhadap laba perusahaan. 

3. Financial distress secara positif dan 

signifikan memoderasi pengaruh aset 

pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba pada Indeks MNC36 tahun 2021- 

2023. Hal ini menunjukkan ketika 

perusahaan dalam kondisi financial 

distress manajemen termotivasi 

memanfaatkan aset pajak tangguhan 

sebagai alat pengatur laba untuk 

menciptakan laporan keuangan yang 

terlihat lebih sehat. 

4. Aset pajak tangguhan dan liabilitas 

pajak tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada Indeks 

MNC36 tahun 2021-2023. Hal ini 

menunjukkan pengakuan aset dan 

liabilitas pajak tangguhan didasarkan 

pada aturan akuntansi yang ketat, 

sehingga membatasi fleksibilitas 

manajemen dalam memanfaatkan 

kedua variabel ini untuk 

memanipulasi laba. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat 

diberikan di dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

a. Manajemen harus tetap 

memperhatikan akuntansi pajak 

tangguhan sebagai alat 

transparansi keuangan, terutama di 

tengah kondisi financial distress. 

b. Perusahaan harus memperkuat 

manajemen risiko dan arus kas 

untuk meminimalkan financial 

distress, yang terbukti dapat 

memengaruhi strategi pengelolaan 

laba. 

c. Tingkatkan tata kelola perusahaan 

(good corporate governance) 

untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan mencerminkan kondisi 

sebenarnya dan menghindari 

praktik yang dapat menurunkan 

kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

 

2. Bagi Investor 

a. Investor perlu memperhatikan 

tingkat financial distress 

perusahaan sebagai salah satu 

indikator penting dalam menilai 

risiko investasi. 

b. Karena aset dan liabilitas pajak 

tangguhan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba, investor 

disarankan untuk menganalisis 

faktor lain seperti profitabilitas, 

leverage, dan arus kas operasional. 

c. Lakukan analisis fundamental 

secara mendalam dengan 

mempertimbangkan kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang, 

bukan hanya laporan laba rugi 

yang dapat dipengaruhi oleh 

kebijakan akuntansi tertentu. 

 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Masukkan variabel lain seperti 

corporate governance, ukuran 

perusahaan, atau struktur 

kepemilikan untuk memperluas 

wawasan tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi manajemen 

laba. 

b. Perluas periode penelitian untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap, misalnya melibatkan data 

sebelum dan setelah pandemi 

COVID-19. 

c. Libatkan perusahaan di luar indeks 

MNC36 untuk mengetahui apakah 

hasil yang serupa juga berlaku 

pada indeks saham lain atau 

perusahaan kecil dan menengah. 
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